BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil tafsir dan analisis yang sudah dilakukan, proses penelitian
garap ricikan rebab gendhing Godheg menggunakan beberapa tahapan guna
mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil tafsir dan
analisis garap ricikan rebab pada gendhing Godheg antara lain: tafsir pola tabuhan
balungan gendhing, ambah-ambahan, padhang ulihan, pathet, kosokan rebab,
cengkok rebab, notasi rebaban beserta grafik yang dibuat untuk mempermudah
pembaca memahami alur lagu antara rebab dengan balungan.

Kesimpulan hasil tafsir ricikan rebab pada gendhing Godheg adalah
menggunakan empat jenis cengkok rebab, antara lain: cengkok umum, cengkok
khusus, cengkok gantungan, dan cengkok tuturan. Adapun kosok yang digunakan
dalam menyajikan gendhing Godheg antara lain: kosok nibani, mbalung, nduduk,
wangsul, dan nyeceg/ngeceg/ngencot. Gendhing Godheg juga dapat digarap dengan
cengkok yang berbeda dengan alasan ambah-ambahan pada balungan gendhing
Godheg dominan adalah ageng. Menimbang dalam garap lirihan terdapat sindenan,
pada ambah-ambahan ageng sinden tidak dapat melantunkan vokal nya dengan

jelas.

B. Saran
Berdasarkan pengalaman dalam melakukan penelitian, penulis menemukan

hal yang harus disampaikan kepada pembaca. Masih banyak pengetahuan tentang
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karawitan yang lebih dalam yang belum menjadi pengetahuan umum. Penulis
dalam hal ini juga masih dalam proses belajar, alangkah baiknya jika belajar
bersama tanpa ada konflik yang saling menjatuhkan satu sama lain demi mencapai

hal yang kurang penting.
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